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Diabetes Mellitus (DM) is a disease that experiences metabolic disorders, caused by
various factors such as, which is characterized by high blood sugar levels that cause
disorders in insulin function. Random blood sugar (GDS) is the level of glucose in the
blood at a time that can change throughout the day according to the amount of
carbohydrates consumed. This study was conducted to determine the description of
random blood glucose levels in the elderly with Diabetes Mellitus at the Lakessi Health
Center, Parepare City. The research method used in this study is a descriptive method
with instruments in the form of observation sheets and glucometers. The subjects of the
study were all elderly people aged 260 years who had DM who came to the Lakessi
Health Center, Parepare City, namely 31 elderly people who underwent examination. Of
the 31 elderly with DM, 17 elderly (54.8%) had high GDS of 213-446 mg/dl, there were
22 elderly (70.9%), there were 27 elderly (87%) aged 60-70 years, there were 22 elderly
(70.9%) with DM with BMI below normal, there were 22 elderly (70.9%) with a history
of DM in the family experiencing DM and there were 23 elderly (74.1%) who had never
done sports activities. Advice to the elderly to be able to control their GDS levels, by
routinely checking blood sugar, doing sports activities, routinely taking diabetes
medication and maintaining a diet.
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Diabetes Melitus (DM) adalah suatu penyakit yang mengalami gangguan pada
metabolisme, yang disebabkan karena berbagai macam faktor seperti, yang ditandai
dengan tingginya kadar gula darah yang mengakibatkan gangguan pada fungsi
insulin. Gula darah sewaktu (GDS) adalah kadar glukosa dalam darah pada suatu saat
yang dapat berubah-ubah sepanjang hari sesuai dengan jumlah karbohidrat yang
dikonsumsi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran kadar glukosa
darah sewaktu pada lansia dengan Diabetes Melitus di Puskesmas Lakessi Kota
Parepare. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan instrument berupa lembar observasi dan glukometer. Subyek
penelitian semua lansia yang berusia 260 tahun yang mengalami DM yang datang di
Puskesmas Lakessi Kota Parepare yaitu 31 lansia yang melakukan pemeriksaan. Dari
31 lansia yang mengalami DM didapatkan 17 lansia (54,8%) yang mengalami GDS
tinggi yaitu 213-446 mg/dl, terdapat 22 lansia (70,9 %), terdapat 27 lansia (87%)
dengan usia 60-70 tahun, terdapat 22 lansia (70,9%) mengalami DM dengan IMT di
bawah normal, terdapat 22 lansia (70,9%) memiliki riwayat DM dalam keluarga
mengalami DM dan terdapat 23 lansia (74,1%) tidak pernah melakukan aktivitas
olahraga. saran kepada lansia agar dapat mengontrol kadar GDSnya, dengan cara
rutin periksa gula darah, melakukan aktivitas olahraga, rutin mengonsumsi obat
diabetes dan menjaga pola makan.

Kata kunci: Lansia, Diabetes Melitus, glukosa darah
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PENDAHULUAN

Lansia merupakan seseorang yang sudah berusia 60 tahun, yang sudah rentan terhadap
penyakit salah satu penyakit yang rentan terhadap lansia yaitu diabetes melitus (Gemini &
Roswandani, 2021), karena lansia sudah tidak dapat lagi memproduksi insulin dalam jumlah
yang cukup atau tidak mampu menggunakan insulin secara efektif akibat gangguan pada
metabolism. Diabetes Melitus merupakan penyakit gangguan metabolik menahun akibat
pancreas tidak memproduksi cukup insulin atau tubuh tidak dapat memproduksi insulin secara
efektif, DM yang dapat terjadi, karena kadar glukosa dalam darah tidak normal dimana normal
kadar glukosa darah berkisar antara 80-100 mg/dL (suryanti, 2021).

Peningkatan kadar glukosa darah pada lansia dapat dipengaruhi oleh dua faktor resiko,
yaitu faktor resiko yang tidak dapat dimodifikasi ( Riwayat dalam keluarga, usia dan jenis
kelamin) dan factor resiko yang dapat di modifikasi (obesitas dan aktivitas fisik) (Girik Br,
2019). Gejala spesifik DM yang terlihat pada lansia adalah sering lapar atau haus (polidipsi),
sering buang air kecil (polyuria) terutama pada malam hari dan mudah lapar dan lebih sering
(poliphagi) (Maghfuroh dkk., 2023). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran
kadar glukosa darah sewaktu pada lansia dengan Diabetes Melitus di Puskesmas Lakessi Kota
Parepare.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Lakessi Kota Parepare yang dilakukan selama 1
minggu pada 1-6 April 2024. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif, populasi penelitian
adalah 62 lansia yang berusia 260 tahun. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
berupa accidental sampling dengan jumlah sampel sebesar 31 lansia. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan metode wawancara dan observasi yang dilakukan secara langsung
terhadap lansia, alat yang digunakan dalam penelitian ini, yakni: lembar observasi dan alat
glukometer.

HASIL
Tabel 1. Kadar Glukosa Darah Sewaktu Pada Lansia Yang Mengalami DM
Kategori GDS n % Hasil GDS
Normal (100-200 mg/dl) 14 45,2  112-200 mg/dl
Hiperglikemia (>200 mg/dl) 17 54,8  213-446 mg/dl
Hipoglikemia (<100 mg/dl) 0 0 0
Total 31 100

Sumber: Data Primer, 2024

Responden penelitian pada tabel 1 didapatkan gambaran dari 31 sampel yang diteliti,
terdapat 14 lansia yang memiliki kadar glukosa darah sewaktu (KGDS) yang normal dengan
hasil GDS 112-200 mg/dl, ada 17 lansia yang memiliki KGDS yang diatas normal dengan hasil
GDS 213-446 mg/dl.

Berdasarkan tabel 2 didapatkan gambaran bahwa dari 31 sampel terdapat 22 lansia
wanita yang menderita DM dari 22 lansia wanita tersebut terdapat 9 lansia wanita yang
memiliki GDS normal dengan hasil GDS 112-186 mg’d], terdapat 13 lansia wanita yang memiliki
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GDS tinggi dengan hasil GDS 208-446 mg/dl dan terdapat 9 lansia pria yang mengalami DM dari
9 lansia tersebut terdapat 6 lansia pria yang memiliki GDS normal dengan hasil GDS 129-200
mg/dl dan terdapat 3 lansia pria yang memiliki GDS tinggi dengan kadar glukosa darah
sewakatu 213-370 mg/dl.

Tabel 2. Kadar Glukosa Darah Sewaktu Pada Lansia Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Kategori GDS n % Hasil GDS
Wanita Normal (100-200 mg/dl) 9 41 112-186 mg/dl
Hiperglikemia (>200 mg/dl) 13 59 208-446 mg/dl
Hipoglikemia < 100 mg/dl 0 0 0
Total 22 100
Pria Normal (100-200 mg/dl) 6 67 129-200 mg/dl
Hiperglikemia (>200 mg/dl) 3 33 213-370 mg/dl
Hipoglikemia < 100 mg/dl 0 0 0
Total 9 100

Sumber: Data Primer, 2024

Tabel. 3 Kadar Glukosa Darah Sewaktu Pada Lansia Berdasarkan Usia

Usia Kategori GDS n % Hasil GDS
60-70 tahun Normal (100-200 mg/dl) 11 41 112-200 mg/dl
Hiperglikemia (>200) 16 59 208-446 mg/dl
Hipoglikemia < 100 mg/dl 0 0 0
Total 27 100
71-80 tahun Normal (100-200 mg/dl) 3 100 115-186 mg/dl
Hiperglikemia (>200) 0 0 0
Hipoglikemia < 100 mg/dl 0 0 0
Total 3 100
>80 tahun Normal (100-200 mg/dl) 0 0 0
Hiperglikemia (>200) 1 100 312 mg/dl
Hipoglikemia < 100 mg/dl 0 0 0
Total 1 100

Sumber: Data Primer, 2024

Hasil pengukuran kadar glukosa darah sewaktu pada table 3 menunjukkan bahwa dari
31 sampel terdapat 27 lansia yang mengalami DM yang berusia 60-70 tahun dari 27 lansia
tersebut terdapat 11 lansia yang memiliki GDS normal dengan hasil GDS dengan GDS 112-200
mg/dl, ada 16 lansia yang memiliki GDS tinggi dengan hasil GDS 208-446 mg/d], terdapat 3
lansia yang mengalami DM berusia 71-80 tahun dari 3 lansia tersebut semuanya memiliki GDS
normal yaitu 115-186 mg/dl dan ada 1 lansia yang mengalami DM berusia >80 tahun lansia
tersebut memiliki GDS tinggi yaitu 312 mg/dl.

Pengukuran kadar glukosa darah sewaktu berdasarkan Indeks Masa Tubuh (Tabel 4)
didapatkan bahwa dari 31 sampel terdapat 4 lansia mengalami DM yang memiliki IMT normal
(25-27) dari 4 lansia tersebut ada 2 lansia yang memiliki GDS tinggi dengan hasil GDS 218-446
mg/dl, ada 2 lansia yang memiliki GDS normal dengan hasil GDS 120-200 mg/dl, terdapat 23
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lansia mengalami DM yang memiliki IMT dibawah normal (<25) dari 23 lansia tersebut ada 12
lansia yang memiliki GDS tinggi dengan hasil GDS 208-418 mg/dl, ada 10 lansia yang memiliki
GDS normal dengan hasil GDS 112-186 mg/dl dan terdapat 5 lansia mengalami DM yang
memiliki IMT diatas normal (>27) dari 5 lansia tersebut ada 3 lansia yang memiliki GDS tinggi
dengan hasil GDS 213- 258 mg/dl ada 2 lansia yang memiliki GDS normal dengan hasil GDS
112-181 mg/dl.

Tabel 4. Kadar Glukosa Darah Sewaktu Pada Lansia Berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT)

Indeks Masa Tubuh Kategori GDS n % Hasil GDS
Normal (25-27) Normal (100-200 mg/dl) 2 50 120-200 mg/dl
Hiperglikemia (>200) 2 50 218-446 mg/dl
Hipoglikemia < 100 mg/dl 0 0 0
Total 4 100
Di bawah normal <25 Normal (100-200 mg/dl) 10 45 112-186 mg/dl
Hiperglikemia (>200) 12 55 208-418 mg/dl
Hipoglikemia < 100 mg/dl 0 0 0
Total 22 100
Di atas normal > 27 Normal (100-200 mg/dl) 3 60 112-181 mg/dl
Hiperglikemia (>200) 2 40 213- 258 mg/dl
Hipoglikemia < 100 mg/dl 0 0 0
Total 5 100

Sumber: Data Primer, 2024

Tabel 5. Kadar Glukosa Darah Sewaktu Pada Lansia Berdasarkan Riwayat Keluarga

Riwayat Keluarga Kategori GDS n % Hasil GDS
Riwayat DM Normal (100-200 mg/dl) 10 45 112-200 mg/dl
Hiperglikemia (>200) 12 55 213-446 mg/dl
Hipoglikemia < 100 mg/dl 0 0 0
Total 22 100
Tidak Memiliki Riwayat DM Normal (100-200 mg/dl) 5 56 112-186 mg/dl
Hiperglikemia (>200) 4 44 126-418 mg/dl
Hipoglikemia < 100 mg/dl 0 0 0
Total 9 100

Sumber: Data Primer, 2024

Dilihat berdasarkan riwayat Diabetes Mellitus (DM) dalam keluarga, tabel 5
menunjukkan bahwa dari 31 sampel terdapat 22 lansia yang memiliki riwayat DM dalam
keluarga dari 22 lansia tersebut terdapat 12 lansia yang memiliki GDS tinggi dengan hasil GDS
213-446 mg/dl, terdapat 10 lansia yang memiliki GDS normal dengan hasil GDS 112-200 mg/dl.
Didapatkan 9 lansia yang tidak memiliki riwayat DM dalam keluarga dari 9 lansia tersebut
terdapat 5 lansia yang memiliki GDS normal dengan hasil GDS 112-186 mg/dl dan terdapat 4
lansia yang memiliki GDS tinggi dengan hasil GDS 126-418 mg/dl.
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Tabel 6. Kadar Glukosa Darah Sewaktu Pada Lansia Berdasarkan Frekuensi Olahraga

Frekuensi Olahraga Kategori GDS n % Hasil GDS
Sering Olahraga (3x/bulan) Normal (100-200 mg/dl) 3 100  115-129 mg/dl
Hiperglikemia (>200) 0 0 0
Hipoglikemia < 100 mg/dl 0 0 0
Total 3 100
Jarang Olahraga (1x/bulan) Normal (100-200 mg/dl) 3 60  129-186 mg/dl
Hiperglikemia (>200) 2 40  208-312mg/dl
Hipoglikemia < 100 mg/dl 0 0 0
Total 5 100
Tidak Pernah Olahraga Normal (100-200 mg/dl) 8 35 112-200 mg/dl
Hiperglikemia (>200) 15 65  213-446 mg/dl
Hipoglikemia < 100 mg/dl 0 0 0

Total 23 100

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan table 6 didapatkan gambaran bahwa dari 31 sampel terdapat 3 lansia
mengalami DM yang sering melakukan olahraga dari 3 lansia tersebut semuanya memiliki GDS
normal dengan hasil GDS 115-129 mg/dl, ada 5 lansia mengalami DM yang jarang melakukan
olahraga dari 5 lansia tersebut terdapat 3 lansia yang memiliki GDS normal dengan hasil GDS
129-186 mg/dl dengan dan ada 23 lansia mengalami DM yang tidak pernah melakukan
olahraga dari 23 lansia tersebut terdapat 8 lansia yang memiliki GDS normal dengan hasil 112-
200 mg/dl, terdapat 15 lansia yang memiliki GDS tinggi dengan hasil GDS 213-446 mg/dl.

PEMBAHASAN

Lansia yang mengalami peningkatan kadar glukosa darah sewaktu yang tinggi, karena
diakibatkan oleh pola hidup yang tidak sehat, kurangnya akvitas, proses penuaan, jenis kelamin
dan obesitas (Rahmawati, 2021). Hasil dari pemeriksaan kadar glukosa darah sewaktu
menunjukkan bahwa dari 31 sampel, terdapat 17 lansia (54,8%) yang mengalami DM memiliki
kadar glukosa darah sewaktu yang tinggi dan terdapat 14 lansia (45,1%) yang mengalami DM
memiliki kadar glukosa darah normal. Penelitian ini sejalan dengan Rostitawati (2019)
didapatkan gambaran kadar glukosa darah sewaktu yang >200 mg/dl (normal) sebesar 15,6 %
atau 10 lansia. Sedangkan, glukosa darah sewaktu lebih dari 200 mg/dl (abnormal), pada usia
lanjut sebesar 84,3 % atau 54 orang.

Jenis kelamin mempengaruhi kadar glukosa darah, karena perubahan persentase
komposisi lemak tubuh pada lansia wanita lebih tinggi dari pada lansia pria yang dapat
menurunkan sensitifitas insulin dan gaya pola hidup yang tidak seimbang pada Perempuan
(Issa et al, 2019). Sejalan dengan hal tersebut, hasil penelitian kami juga didapatkan dari 31
sampel, 9 lansia laki-laki dan sebanyak 22 lansia wanita yang mengalami DM. Hal ini sejalan
dengan penelitian Milita tahun 2018 dari 57,793 sampel, 31,998 responden (55,4%)
perempuan sebanyak 25,795 responden (44,6%) laki-laki. Hal ini serupa pula dengan
penelitian Susanti tahun 2019 dimana 89 sampel, 68 responden (76,4%) perempuan dan
sebanyak 21 responden (23,36) laki-laki.
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Usia dapat menjadi salah satu faktor yang memiliki kaitan erat dengan kenaikan kadar
gula darah pada tubuh, semakin bertambah usia maka risiko untuk mengalami DM semakin
tinggi. Hal ini dikarenakan proses menua dapat mengakibatkan perubahan system anatomi,
fisiologi dan biokimia tubuh dimana salah satu dampaknya ialah peningkatan resistensi insulin
(Smeltzer & Bare, 2021). Penelitian kami menemukan bahwa dari 31 sampel terdapat 26 lansia
yang berusia 60-70 tahun, ada 4 lansia yang berusia 71-80 tahun dan 1 lansia yang berusia >
80 tahun yang menderita DM. Penelitian ini sejalan yang dilakukan Nanda Pratama (2021)
tentang gambaran kadar glukosa darah sewaktu (GDS) pada lansia, di Puskesmas Londut
Kabupaten Labuhan Batu Utara menunjukkan bahwa kadar glukosa darah sewaktu lebih
banyak ditemukan pada lansia berusia 60-69 tahun (n = 77 orang) yang diikuti dengan lansia
berusia 70-79 tahun (n = 68 orang) dan lansia berusia 80 tahun (n = 16 orang). Hal yang sama
dengan penelitian Mustakimah tahun 2019 dari 80 sampel, 74 responden (92,5 %) berusia 60-
70 tahun dan 4 responden (7,5%) berusia 71-80 tahun dan 2 responden (2,5%) berusia >80
tahun.

Obesitas merupakan faktor resiko yang paling penting untuk diperhatikan oleh pasien
DM, karena semakin banyak jaringan lemak, maka jaringan tubuh dan otot akan semakin
resisten terhadap kerja insulin (Putri et al., 2022). Hasil penelitian kami menemukan bahwa
dari 31 sampel, terdapat 4 lansia yang memiliki IMT normal terdapat 2 lansia yang memiliki
GDS tinggi, ada 23 lansia yang memiliki IMT dibawah normal terdapat 14 lansia yang memiliki
GDS dan ada 4 lansia yang memiliki IMT diatas normal terdapat 1 yang memiliki GDS tinggi.

Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian M.Fadhil (2022) berdasarkan Indeks
Massa Tubuh (IMT) didapat pada (IMT) Underweight yaitu 16 orang, dengan 3 orang yang
mengalami kadar glukosa tinggi, pada (IMT) normal didapat 20 orang dengan 4 orang yang
mengalami kadar glukosa tinggi, dan pada (IMT) Overweight didapat 10 orang, dengan 5 orang
yang mengalami kadar glukosa tinggi. Berdasarkan hasil penelitian Harahap et al (2023) lansia
yang mengalami Diabetes Melitus (DM) dapat mengalami penurunan indeks massa tubuh (IMT)
karena beberapa faktor, yaitu faktor penurunan nafsu makan pada lansia yang mengalami
Diabetes Melitus, hal ini dapat disebabkan karena ada faktor, seperti efek samping pengobatan,
komplikasi penyakit, atau perubahan fisiologis akibat proses penuaan, faktor malabsorpsi
diabetes pada lansia dapat menyebabkan gangguan pencernaan dan penyerapan nutrisi,
seperti malabsorpsi glukosa dan malabsorpsi zat gizi lainnya kondisi ini dapat mengurangi
kemampuan tubuh untuk menyerap dan memanfaatkan nutrisi yang dibutuhkan, sehingga
dapat menyebabkan penurunan berat badan dan IMT.

Orang yang memiliki riwayat DM dalam keluarga beresiko untuk menderita Diabetes
Melitus di bandingkan dengan orang yang tidak memiliki riwayat keluarga diabetes melitus, hal
ini disebabkan karena adanya gen yang dimana merupakan faktor yang menentukan pewarisan
sifat-sifat tertentu dari seseorang kepada keturunannya, kondisi ini akan diperburuk dengan
adanya gaya hidup yang buruk (Yusnanda et al, 2019).

Hasil penelitian ini menemukan bahwa dari 31 sampel terdapat 22 lansia yang
menderita DM memiliki riwayat DM dalam keluarga dan 9 lansia yang menderita penyakit DM
tidak memiliki riwayat DM dalam keluarga. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Irwan et al (2021) penelitian menunjukkan bahwa responden lebih banyak
ditemukan pada lansia yang memiliki riwayat keluarga Diabetes Melitus yaitu sebanyak 42
orang (97,7%) sedangkan responden yang tidak memiliki riwayat keluarga yaitu sebanyak 31
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lansia (75,6%).

Aktivitas olahraga memiliki hubungan dengan kadar gula darah sewaktu pada lansia
yang mengalami DM, aktivitas olahraga merupakan setiap gerakan tubuh yang memerlukan
energi. Tinggi rendahnya aktivitas olahraga yang dilakukan juga mempengaruhi kadar gula
darah sewaktu pada pasien DM, hal tersebut dikarenakan aktivitas fisik dapat membantu
menurunkan kadar gula darah sewaktu (Astutisari et al, 2022). Sebagian besar respon (31
sampel), terdapat 3 lansia yang mengalami DM yang sering melakukan aktivitas olahraga, ada
5 lansia yang mengalami DM yang jarang melakukan aktivitas olahraga dan ada 23 lansia yang
mengalami DM yang tidak pernah melakukan aktivitas olahraga. Penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian dari Karolus Siregar et al (2023) dari 61 responden di RSUD Koja Jakarta,
didapatkan bahwa terdapat 14 lansia (23,0%) mengalami DM yang sering melakukan aktivitas
olahraga, terdapat 20 lansia (34,4%) mengalami DM yang jarang melakukan aktivitas olahraga
dan didapatkan 27 lansia (44,2%) mengalami DM yang tidak pernah melakukan
aktivitasolaraga.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Puskesmas Lakessi Kota Parepare tentang
gambaran kadar glukosa darah sewaktu pada lansia dengan diabetes melitus dengan jumlah
sample 31 responden maka dapat disimpulkan bahwa kadar glukosa darah sewaktu pada lansia
yang mengalami DM sebanyak 54,8%, berdasarkan jenis kelamin wanita sebanyak 71%,
berusia 60-70 tahun sebanyak 87%, IMT dibawah normal (<25) sebanyak 70,9%, memiliki
riwayat DM dalam keluarga sebanyak 71%, dan tidak pernah melakukan aktivitas olahraga
seabnyak 74,%.

Diharapakan kepada lansia yang telah mengetahui tentang hasil pemeriksaan GDS agar
dapat menjaga dan mengontrol GDS-nya dengan cara menjaga pola makannya, rajin melakukan
aktivitas dan rutin untuk mengonsumsi obat diabetes sehingga penyakit yang dialaminya tidak
semakin memburuk.
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